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ABSTRACT 

The research was to aimed to evaluate the effect of addition 

pineapple peel in layers production performances were hen day 

production, egg mass, and income over feed cost. This research used 

layers that was age 28 weeks as much as 72 hens. The average egg 

mass used before the research was 47.79±4.45 g/day and coefficients 

of diversity was 9.31%. The method used was the experimental 

method with a complete randomized design with four treatments and 

six repeats, every repeat consist of 3 layers. The treatments were P0: 

Mixed feed as control feed, P1: Mixed Feed + 2.5% pineapple peel, 

P2: Mixed feed + 5% pineapple peel, P3: Mixed feed + 7.5% pineapple 

peel. The variables measured were hen day production, egg mass, and 

income over feed cost. The result showed, the highest hen day 

production, egg mass and income over feed cost was (82.3%8±6.78), 

(51.90g±3.30) and (Rp6011.63/g±1057.90). This can be concluded 

that addition of pineapple peel did not gave effect on hen day 

production, egg mass, and income over feed cost and addition of 2.5% 

pineapple peel give higher value of HDP, egg mass and IOFC. 

Keywords: Pineapple peel, Layer, Hen Day Production, egg mass, 

Income Over Feed Cost 
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RINGKASAN 

Ayam petelur merupakan ayam yang memiliki kemampuan 

produksi telur yang tinggi. Ayam petelur membutuhkan pakan yang 

mengandung nutrisi dengan kualitas dan kuantitas yang baik. 

Besarnya kontribusi biaya pakan dalam usaha peternakan 

menyebabkan perlu adanya usaha efisiensi yaitu mencari bahan pakan 

alternatif dan salah satunya adalah kulit nanas. Kulit nanas merupakan 

limbah buah nanas yang mengandung karbohidrat, protein, serat kasar, 

air dan gula reduksi. Kulit nanas dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pakan dengan menjadikannya tepung terlebih dahulu. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari-Februari 2019 

bertempat di peternakan ayam petelur milik Bapak Taufik, Desa 

Ngingit, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang dan analisis 

proksimat bahan pakan dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Muhammadiyah 

Malang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan tepung kulit nanas dalam pakan terhadap penampilan 

produksi ayam petelur fase layer. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat berpengaruh terhadap penampilan produksi ayam petelur. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam ras 

petelur dengan Strain Lohmann Brown Platinum berjumlah 72 ekor 

berumur 28 minggu. Penelitian ini dilakukan selama 35 hari. Metode 
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yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dan apabila terdapat perbedaan antar perlakuan maka 

dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan’s. penelitian ini menggunakan 

4 perlakuan dengan level pemberian tepung kulit nanas P0 pakan 

campuran; P1 pakan campuran + 2,5% tepung kulit nanas; P2 pakan 

campuran + 5% tepung kulit nanas; P3 pakan campuran + 7,5% tepung 

kulit nanas. Setiap perlakuan akan diulang sebanyak 6 kali dengan 3 

ekor ayam petelur di setiap ulangan. Variabel yang diamati adalah 

penampilan produksi yang meliputi hen day production, egg mass, dan 

income over feed cost. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung 

kulit nanas dalam pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

hen day production, egg mass, income over feed cost. Rata-rata setiap 

perlakuan terhadap hen day production yaitu P0 (78,41%±5,24), P1 

(82,38%±6,78), P2 (73,33%±13,55), dan P3 (74,44%±7,84). Rata-rata 

setiap perlakuan terhadap egg mass yaitu P0 (50,56g±2,74), P1 

(51,90g±3,30), P2 (47,77g±7,95), dan P3 (48,09g±5,33). Rata-rata 

setiap perlakuan terhadap income over feed cost yaitu P0 

(Rp5915,58/g±2388,62), P1 (Rp6011,63/g±1057,89), P2 

(Rp5077,15/g±1975,56), dan P3 (Rp5662,26/g±2750,31). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan 

tepung kulit nanas belum dapat meningkatan penampilan produksi 

ayam petelur. Nilai IOFC tertinggi terdapat pada perlakuan dengan 

penambahan tepung kulit nanas sebesar 2,5%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ayam petelur merupakan ternak yang sangat potensial 

untuk dibudidayakan di Indonesia. Ayam petelur 

dibudidayakan khusus untuk menghasilkan telur secara 

komersial. Telur merupakan sumber protein hewani yang 

memiliki gizi lengkap, murah, mudah disajikan dan mudah 

dicerna. Kebutuhan akan protein hewani masyarakat Indonesia 

semakin meningkat sehingga menyebabkan permintaan akan 

telur meningkat dan populasi ayam petelur meningkat. 

Menurut Direktorat Jenderal Peternakan, pada tahun 2017 

populasi ayam petelur sebanyak 176.936.928 dan pada tahun 

2018 terjadi peningkatan menjadi 181.752.456.  

Manajemen pemeliharaan sangat menentukan 

keberhasilan suatu usaha peternakan, termasuk pemilihan bibit 

dan pakan. Pakan yang diberikan harus pakan yang berkualitas 

yaitu pakan yang mengandung nutrisi lengkap serta sesuai 

dengan umur dan tujuan pemeliharaan. Kuantitas dan kualitas 

pakan yang diberikan sangat menentukan terhadap produksi 

dan kualitas telur baik secara fisik/ekternal maupun secara 

kimiawi/internal. Menurut Saputra, Suthama, dan Mahfudz 

(2014) Pakan berkontribusi sekitar 60-70% dari total biaya 

produksi usaha peternakan. Besarnya kontribusi pakan dalam 

usaha peternakan dan mahalnya harga pakan maka perlu 

adanya usaha efisiensi yaitu mencari bahan pakan alternatif dan 

salah satunya adalah kulit nanas. 

Kulit nanas merupakan limbah yaitu sisa pengolahan 

buah nanas setelah diambil bagian dalamnya yang jumlahnya 

bisa mencapai 27 % dari total produksi buah nanas (Nurhayati, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2013). Kulit nanas merupakan bahan organik dengan kadar 

serat cukup tinggi. Total produksi buah nanas pada tahun 2018 

sebesar 2.023.108 (Direktorat Jendral Bina Produksi 

Hortikultura, 2016). Jumlah limbah kulit nanas meningkat pada 

setiap tahunnya seiring dengan meningkatnya produksi buah 

nanas, karena masih kurangnya pemanfaatan limbah nanas. 

Pemanfaatan kulit nanas sebagai bahan pakan ternak dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan. 

Masyarakat Indonesia selama ini hanya memanfaatkan 

daging buahnya saja, sementara kulit nanas dibuang atau tidak 

diolah lebih lanjut karena struktur fisik kulitnya yang kasar dan 

keras sehingga limbah nanas mulai menumpuk dan 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Kandungan nutrisi 

kulit nanas antara lain air 84,50 %, serat kasar 33,25%, gula 

pereduksi 6,62 %, protein 4,5% (Mangunwidjaja, Sukmaratri, 

Setiyarto 2011). Protein 6,4 %, dan serat kasar 16,7 % (Murni, 

Suparjo, Ginting, dan Akmal, 2008).  Tingginya kandungan 

nutrisi yang masih terkandung dalam kulit nanas dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak, salah satunya yaitu ternak 

unggas. Kulit nanas juga mengandung enzim bromelin yang 

berguna untuk membantu dalam pencernaan protein. 

Efisiensi dari produksi setiap hari dapat diketahui 

dengan menghitung nilai Hen Day Production, egg mass dan 

nilai pendapatan atau Income Over Feed Cost. Egg mass 

berbanding lurus dengan Hen Day Production dan berat telur. 

Nilai Income Over Feed Cost merupakan pengurangan dari 

biaya yang dihasilkan dari penjualan dengan biaya yang 

dikeluarkan untuk pakan. Penelitian dengan menggunakan 

tepung kulit nanas sebagai bahan pakan alternatif perlu 

dilakukan, dengan harapan penggunaan tepung kulit nanas 

minimal dapat mempertahankan nilai Hen Day Production 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



(HDP), egg mass dan pendapatan dengan melihat nilai Income 

Over Feed Cost (IOFC).  

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh penggunaan tepung kulit nanas dalam pakan terhadap 

penampilan produksi ayam petelur yang meliputi Hen Day 

Production (HDP), Egg mass dan Income Over Feed Cost 

(IOFC) dan untuk mengetahui level yang tepat penggunaan 

tepung kulit nanas pada ayam petlur fase layer. 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mengevaluasi pengaruh penggunaan tepung kulit nanas dalam 

pakan terhadap penampilan produksi ayam petelur yang 

meliputi Hen Day Production (HDP), Egg mass dan Income 

Over Feed Cost (IOFC) dan mengetahui level yang tepat 

pemberian tepung kulit nanas pada ayam petelur fase layer. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan digunakan sebagai 

kajian ilmu untuk akademisi dan sumber informasi bagi 

peternak tentang pengaruh penggunaan tepung kulit nanas 

dalam pakan ayam petelur untuk meningkatkan produktivitas 

ternak. 

1.5 Kerangka Pikir 

Pakan merupakan bagian terpenting dalam suatu usaha 

peternakan, karena menentukan efisiensi usaha peternakan dan 

menentukan pendapatan seorang peternak. Pakan yang 

diberikan berpengaruh terhadap produksi ternak karena untuk 

proses pertumbuhan dan berproduksi. Kualitas pakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



merupakan hal yang sangat penting yaitu kandungan nutrisi 

dalam pakan harus seimbang, harus lengkap dan sesuai dengan 

kebutuhan ternak. Kandungan nutrisi yang seimbang akan 

berpengaruh terhadap konsumsi pakan dan berhubungan 

dengan produksi. Pakan yang seimbang memiliki kandungan 

nutrisi karbohidrat, protein, vitamin dan mineral. Nutrisi yang 

diperlukan untuk ayam petelur dalam ransum yaitu protein, 

asam amino tertentu seperti methionine dan lysine, energi, 

lemak total dan asam lemak esensial seperti asam linoleate 

(Asnawi, Ichsan, dan Haryani, 2017). Kandungan protein 

dalam pakan berpengaruh terhadap laju pertumbuhan serta laju 

produksi, semakin tinggi kandungan protein dalam pakan maka 

semakin cepat laju pertumbuhan ternak. Tingkat konsumsi 

protein yang rendah akan memperhambat pertumbuhan 

jaringan dan menghambat awal peneluran (Suprijatna dan 

Natawihardja, 2004). Pakan dengan kandungan protein yang 

tinggi memiliki harga yang mahal sehingga berpengaruh 

terhadap biaya produksi. Biaya pakan menyumbang sebesar 

60-70% dalam biaya produksi, sehingga perlu adanya 

pengadaan pakan alternatif untuk menekan biaya pakan. 

Kulit nanas merupakan limbah pertanian yang 

ketersediannya masih sangat melimpah, akan tetapi masih 

belum dimanfaatkan dan dibuang begitu saja sehingga dapat 

mencemari lingkungan. Banyak wilayah di Indonesia yang 

dikenal sebagai daerah penghasil nanas yaitu Palembang, 

Blitar, Kediri, Tulungagung, dan Bogor. Kulit nanas 

merupakan bagian terluar dari buah nanas yang memiliki 

tekstur agak keras. Komposisi kulit nanas mencapai 27% dari 

total produksi buah nanas (Nurhayati, 2013). Melimpahnya 

kulit nanas yang menyebabkan pencemaran lingkungan dan 

masih tingginya kandungan nutrisi dari kulit nanas maka perlu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



adanya pemanfaatan kulit nanas yaitu sebagai pakan ternak. 

Pemanfaatan kulit nanas dapat digunakan untuk bahan pakan 

ternak karena kandungan karbohidrat yang mudah dicerna serta 

enzim bromelin yang digunakan untuk mencerna protein 

(Sruamsiri, 2007). Menurut (Nurhayati, 2013) kulit nanas 

memiliki nilai gizi yang baik yaitu bahan kering 88,9503%, abu 

3,8257%, serat kasar 27,0911%, protein kasar 8,7809% dan 

lemak kasar 1,1544%. Sementara (Ginting, Krisnan, Tarigan, 

2005) menyatakan kulit nanas mengandung bahan kering 

14,22%, abu 8,1%, serat kasar 19,69%, protein kasar 3,50% 

bahan organik 81,90%, lemak kasar 3,49% dan neutral 

detergent fiber (NDF) 57,27% dan merupakan sumber energi 

dengan kandungan bruto 4.481 kkal. Kulit nanas hanya dibuang 

begitu saja sebagai limbah, padahal kulit nanas mengandung 

vitamin C, karotenoid dan flavonoid (Erukainure, Ajiboye, 

Adejobi, Okafor, Adenekan., 2011). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.6 Hipotesis 

Penggunaan tepung kulit nanas dalam pakan ayam 

petelur fase layer diharapkan dapat berpengaruh terhadap 

penampilan produksi ayam petelur meliputi Hen Day 

Production (HDP), Egg mass, dan IOFC (Income Over Feed 

Cost). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Pendukung 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Purnamasari, 

Zulfahmi dan Mirdhayati, (2012) pemanfaatan ektrak kulit 

nanas sebagai larutan rendaman daging ayam petelur afkir 

berpengaruh terhadap penurunan nilai PH, daya mengikat air, 

dan skor keempukan daging ayam petelur. Hal tersebut 

didukung oleh Dewanto, Rotinsulu, Ransaleleh, dan Tinangon 

(2017) perendaman dengan menggunakan ekstrak kulit nanas 

pada daging ayam petelur tua dapat meningkatkan keempukan 

daging dan dapat meningkatkan kelembutan pada tekstur 

daging ayam petelur tua. Daging itik petelur afkir yang 

direndam dengan ekstrak kulit nanas juga terjadi peningkatan 

terhadap keempukan dan kadar lemak daging itik petelur afkir 

(Krisnaningsih dan Dyah, 2014). 

Menurut Noviandi, Yaman dan Rinidar (2017) 

Pemanfaatan kulit nanas yang telah difermentasi dalam pakan 

komersil ayam broiler dapat meningkatkan kadar protein 

daging dada ayam potong. Penelitian selanjutnya oleh 

Muharlien, Vitra dan Natsir (2011) Penambahan tepung kulit 

nanas dalam pakan itik mojosari dapat meningkatkan kualitas 

telur yaitu menurunkan kandungan lemak dan kolesterol 

kuning telur, namun tidak dapat menurunkan ketebalan kulit 

telur dan tidak menurunkan jumlah telur. Berdasarkan hasil 

penelitan (Syahruddin, Herawaty, Yoki, 2013) data 

menunjukkan bahwa ayam broiler yang dipelihara dengan 

pemberian 550 ppm vitamin C dalam kulit buah nanas dapat 

meningkatkan pertambahan bobot badan secara nyata dari 

2022,81 g/ekor menjadi 2578,67 g/ekor dan dapat 

meningkatkan hormone tiroksin pada ayam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pemanfaatan tepung kulit nanas yang disuplementasi 

yoghurt pada pakan ayam pedaging dapat meningkatkan 

konsumsi ransum, konsumsi air minum dan konversi ransum 

tetapi belum dapat mempengaruhi bobot badan akhir dan 

pertambahan bobot badan (Nurhayati, 2013). Penggunaan kulit 

nanas yang telah difermentasi dengan yoghurt pada ayam 

broiler dapat menurunkan konsumsi ransum dan menurunkan 

lemak daging paha, namun belum dapat meningkatkan bobot 

hati dan volume empedu (Ibrahim, Mutia, Nurhayati, Nelwida 

dan Berliana, 2016). 

Hasil penelitian oleh (Rohmah, 2013) pengaruh 

fermentasi limbah buah nanas menggunakan Aspergillus niger 

dapat meningkatkan produksi gas yang dihasilkan oleh 

mikroba rumen dan dapat meningkatkan nilai KcBK dan KcBO 

pada ternak ruminansia. Pemanfaatan limbah buah nanas juga 

dapat menurunkan PH pada pakan ternak ruminansia sehingga 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri yang tidak diinginkan 

(Nisa, 2013). 

2.2 Ayam Petelur 

Ayam petelur merupakan jenis ayam yang khusus 

dibudidayakan untuk menghasilkan telur secara komersil. Tipe 

ayam petelur merupakan ayam yang memiliki kemampuan 

produksi telur tinggi. Ayam petelur merupakan hasil rekayasa 

genetik berdasarkan dari ayam-ayam yang ada. Menurut teori 

yang disampaikan oleh Charles Darwin pada tahun 1868 bahwa 

bangsa-bangsa ayam yang ada sekarang berasal dari species 

Gallus-gallus.  Ayam memiliki klasifikasi sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Gambar 2. Ayam petelur Lohmann Brown 

Kingdom : Animalia 

  Phylum  : Chordata 

  Classs  : Aves 

  Ordo  : Galliformes 

  Famili  : Phasianidae 

  Genus  : Gallus 

  Species  : Gallus domesticus  

(Achmanu dan Muharlien, 2011) 

Ayam petelur dibagi menjadi dua tipe, yaitu ayam 

petelur tipe ringan dan tipe medium. Ayam petelur tipe ringan 

atau ayam petelur putih pada umumnya memiliki bulu 

berwarna putih bersih dan berjengger merah dengan ukuran 

badan yang relatif ramping sedangkan ayam tipe medium atau 

tipe dwiguna memiliki warna bulu coklat dan warna kulit telur 

coklat dengan ukuran tubuh yang lebih besar dibanding ayam 

petelur putih namun tetap lebih rendah dibanding ayam broiler. 

Pada umumnya ayam yang dipelihara oleh peternak untuk 

menghasilkan telur konsumsi hanya betina saja namun saat ini 

telah banyak ayam pejantan yang dimanfaatkan sebagai 

penghasil daging karena memiliki ukuran badan yang tidak 

jauh berbeda dengan ayam kampung. 

Periode pemeliharaan ayam dimulai dari masa awal 

(starter period), masa pertumbuhan (growing period), masa 

perkembangan (layer period), dan masa akhir (finishing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



period) (Amrullah, 2003). Fase starter (umur 1 hari-6 minggu), 

fase grower pertumbuhan (umur 6-18 minggu), dan fase layer 

(umur 18 minggu-afkir). Khususnya fase grower, fase ini 

sangat berpengaruh pada saat fase produksi atau fase layer 

(Banong, 2012). Fase ini terbagi ke dalam kelompok umur 6-

10 minggu atau disebut fase awal grower, sedangkan pada 

umur 10-18 minggu sering disebut dengan fase developer 

(Gustira, Riyanti, dan Kurtini, 2015). Fase starter sangat 

berpengaruh terhadap individu setiap ayam yaitu untuk 

memunculkan genetik pada setiap ayam dan fase grower 

merupakan persiapan awal tubuh untuk menghadapi fase 

bertelur sehingga proses pemeliharaan harus lebih diperhatikan 

terutama dalam pemberian pakan. Pemberian pakan pada setiap 

fase pemeliharaan berbeda, tergantung dengan kebutuhan pada 

setiap fasenya. Ayam pada fase grower sangat berpengaruh 

pada kemampuan produksi pada saat masa produksi sehingga 

membutuhkan kepadatan kandang yang sesuai untuk menjamin 

semua ayam mendapat kesempatan yang sama untuk mendapat 

ransum, air minum, dan oksigen sehingga pertumbuhan ayam 

petelur fase grower seragam. Hal yang mempengaruhi ukuran 

telur selama produksi adalah dewasa tubuh, ayam yang tidak 

mencapai dewasa tubuh maksimal saat dewasa kelamin akan 

menghasilkan telur yang kecil. Pada fase awal produksi (layer) 

dewasa kelamin dan dewasa tubuh harus dicapai serentak. 

Menurut Wahju (2004) bahwa pada fase layer terdapat dua fase 

yaitu fase I dan fase II. Fase I merupakan periode kritis dimana 

kebutuhan akan zat makanan harus terpenuhi, pada fase I bobot 

badan ayam 1,35gram dan konsumsi pakan sebanyak 75 

gram/ekor/hari serta mulai bertelur pada umur 22 minggu. 

2.3 Pakan Ayam Petelur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pakan merupakan salah satu penentu keberhasilan 

usaha peternakan ayam petelur. Pakan adalah campuran dua 

atau lebih dari bahan pakan yang disusun dengan formulasi 

tertentu untuk memenuhi kebutuhan ternak selama 24 jam dan 

tidak mengganggu kesehatan ternak. Pakan yang diberikan 

pada ayam petelur digunakan untuk mempertahankan keutuhan 

tubuh, pertumbuhan tubuh, produksi bulu dan produksi telur. 

Kualitas dan kuantitas pakan sangat penting karena biasanya 

peternak memberikan pakan tanpa memperhatikan hal tersebut. 

Sehingga, produktivitas ayam petelur tidak tercapai 

sebagaimana semestinya. Menurut Rizal (2006) makanan 

ternak yang baik adalah makanan yang aman untuk kecernaan 

ternak dan sebaiknya mudah didapatkan, harganya murah, 

selalu tersedia, dan mengandung nutrisi yang dibutuhkan 

ternak. Hal yang mempengaruhi kebutuhan zat makanan pada 

unggas yaitu bangsa, strain, umur, jenis kelamin, dan faktor 

lingkungan termasuk suhu dan kelembaban (Achmanu dan 

Muharlien, 2011). Zat makanan yang harus dikandung pada 

pakan yaitu air sebagai pengatur suhu tubuh, karbohidrat untuk 

memenuhi kebutuhan energi, protein untuk mmbentuk sel 

dalam tubuh, lemak sebagai sumber energi cadangan, vitamin, 

mineral dan serat kasar. Serat kasar pada pakan ayam petelur 

maksimal sebesar 7% (SNI, 2016). Bentuk pakan untuk unggas 

terdiri dari 3 macam yaitu mash seperti tepung yang diberikan 

pada anak ayam, bentuk butiran yang diberikan pada anak 

ayam umur 2 bulan dan bentuk pellet. 

Menurut Amrullah (2003) dalam pemberian pakan, 

ayam petelur dibagi dalam 3 periode, yaitu periode starter, 

grower, dan layer. Ayam pada masa starter harus mendapatkan 

pakan yang seimbang, seimbang dalam hal jumlahnya maupun 

kualitasnya karena untuk menekan mortalitas dan 

meningkatkan daya hidup. Pada fase starter,metabolisme 

tubuh ayam sangat cepat sehingga sebaiknya pakan diberikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



lebih sering dan diberikan vitamin melalui air minum. Ayam 

yang memiliki bobot badan tidak seragam pada fase starter 

sebaiknya dipisahkan supaya mendapat perlakuan yang 

berbeda sehingga dapat mengejar ketertinggalannya. 

Kandungan zat pakan pada masa starter untuk ayam petelur 

adalah protein kasar 20% dan ME (energi metabolis) 2.860 

kkal/kg. Pemberian pakan mulai diberikan 1 jam setelah DOC 

datang, setelah dikeluarkan dari kotaknya sebaiknya DOC 

segera diberi air minum yang dicampur dengan gula dan 

vitamin. Tujuannya untuk mengganti energi yang hilang 

setelah pengangkutan. Selain diberikan secara bersamaan 

(dicampur), pemberian vitamin juga bisa dilakukan 2 jam 

setelah pemberian air gula. Pemberian air minum dilakukan 

secara adlibitum dan diganti setiap hari. Pada fase grower 

pakan yang diberikan berbeda yaitu pada jumlah proteinnya. 

Pakan yang diberikan pada fase grower memiliki kadar protein 

yang lebih rendah dibanding pada fase starter karena pada fase 

grower tingkat konsumsi ayam cenderung meningkat sehingga 

ayam akan cepat merasa kenyang akibat tembolok yang sudah 

penuh. Pada umumnya kandungan protein dalam ransum 

dikurangi sebanayak 1% perminggu setelah minggu keenam 

sehingga protein pada fase ini mecapai dibawah 15%, 

sedangkan pada fase layer membutuhkan jumlah protein yang 

tinggi dalam pakan untuk meningkatkan produksi telur yaitu 

sebesar 17%. Ayam mengkonsumsi pakan sesuai dengan 

kebutuhan energi bagi tubuhnya, tingkat konsumsi rendah jika 

kandungan energi dalam pakan tinggi (Harmayanda, Rosyidi 

dan Sofyan, 2016). 

Kandungan nutrisi yang tersedia dalam pakan harus 

meliputi karbohidrat, protein, lemak, serat, vitamin dan 

mineral. Pada umur 0-6 minggu protein yang dibutuhkan ayam 

petelur sebesar 18%, pada umur 6-12 minggu sebesar 16%, 

pada umur 12-18 minggu sebesar 15%, dan pada saat ayam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



mulai betelur menjadi 17% dengan minimum 16% (Ketaren, 

2010). Pemberian pakan berguna untuk kebutuhan pokok, 

membentuk sel dan jaringan tubuh, mengganti sel yang rusak 

serta digunakan untuk produksi. Pada puncak produksi 

kebutuhan protein sebesar 17-19% dan akan munurun sampai 

14% pada akhir produksi (Mulyatini, 2010). Kebutuhan 

kalsium pada fase starter rendah dan akan meningkat setelah 

telur pertama dihasilkan dan hampir semua kalsium yang ada 

di dalam tubuh digunakan untuk pembentukan kerabang telur. 

Faktor yang mempengaruhi jumlah kebutuhan kalsium pada 

ayam yaitu laju produksi, besar ayam, kandungan EM ransum 

dan suhu kandang. Pada fase akhir produksi konsumsi pakan 

akan meningkat sehingga kebutuhan protein juga akan 

menurun. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1. Kebutuhan Konsumsi Pakan Ayam Petelur Fase Layer 

Strain Lohmann Brown 

Umur (minggu) Bobot 

Badan 

(gram/ekor) 

Konsumsi Pakan 

(gram/ekor/hari) 

1 75 11 

2 125 17 

3 190 22 

4 270 28 

5 360 33 

6 462 38 

7 565 42 

8 665 46 

9 760 49 

10 850 52 

11 935 55 

12 1015 58 

13 1093 61 

14 1166 64 

15 1231 67 

16 1296 70 

17 1364 73 

18 1438 77 

19 1516 81 

20 1596 86 

Sumber: Lohmann Brown Tierzucht (2018) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2. Kebutuhan Nutrisi Ayam Petelur strain Lohmann 

Brown 

Nutrisi 

Umur (minggu) 

Starter 

(1-8 

minggu) 

Grower 

(9-19 

minggu) 

Layer 

(17- 50 

minggu) 

Energi 

Metabolisme 

Kkal/

kg 

2800 2800 2800 

Protein Kasar % 18,50-

20,00 

15,00 17,00 

Metionin % 0,40-0,48 0,34 0,36 

Metionin/ Sistin % 0,70-0,83 0,60 0,68 

Lisin % 1,00-1,20 0,70 0,85 

Valin % 0,75-0,89 0,53 0,64 

Kalsium % 1,00-1,50 0,90 2,50 

Sodium % 0,17-0,18 0,16 0,16 

Klorin % 0,19-0,20 0,16 0,16 

Asam Linoleat % 1,40-2,00 1,00 1,00 

Sumber: Lohmann Tierzucht (2018) 

 

2.4 Kulit Nanas 

Buah nanas (Ananas comosus L. Merr) merupakan 

salah satu jenis buah tropis yang terdapat di Indonesia dan 

mempunyai penyebaran yang merata. Negara penghasil nanas 

terbesar adalah Thailand, kemudian China dan Indonesia 

(Nastiti, Lastuti dan Nurhajati, 2013). Produksi buah nanas 

berada di urutan ketiga dengan produksi sebesar 1.835.483ton 

atau sekitar 9,27 persen dari total produksi buah di Indonesia. 

Klasifikasi tanaman nanas menurut yaitu sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Gambar 3. Kulit Nanas 

 

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 

Division : Spermatopyta (tumbuhan berbiji) 

Kelas : Liliopsida (monokotil) 

Ordo : Farinosae 

Family : Bromeliaceae 

Genus : Ananas Mill 

Spesies : Ananas comosus (Merr.) L  

(Kwartiningsih dan Mulyati, 2005) 

Meningkatnya produksi nanas di Indonesia 

menyebabkan meningkat pula limbah nanas yang dihasilkan. 

Limbah nanas terdiri dari 2 bagian yaitu 1) sisa tanaman nanas 

yang terdiri dari daun, tangkai dan batang 2) limbah 

pengalengan nanas yang terdiri dari kulit, mahkota, pucuk, inti 

buah dan ampas nanas. Kulit nanas merupakan sisa pengolahan 

buah nanas setelah diambil bagian dalamnya yang jumlahnya 

bisa mencapai 27 % dari total produksi buah nanas 

(Nurhayati,2013). Kulit nanas merupakan bahan organik 

dengan kadar serat tinggi. Bahan tersebut memiliki potensi 

besar untuk di olah menjadi berbagai macam produk, misalnya 

sebagai bahan pakan ternak, bahan baku pupuk hayati, medium 

pertumbuhan mikroba, bahkan dapat digunakan sebagai salah 

satu bahan pengisi untuk pembuatan makanan ringan. Menurut 

Wijana (1991) dalam Novitasari, Rosaliana, Susanti dan Eka 

(2008) kulit nanas mengandung 81,72 % air; 20,87 % serat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



kasar; 17,53 % karbohidrat; 4,41 % protein dan 13,65 % gula 

reduksi. Kulit nanas mengandung serat (NDF) yang relatif 

tinggi (57,3%), sedangkan protein kasar termasuk rendah yaitu 

hanya 3,5% (Murni, Suparjo, Ginting dan Akmal., 2008). Kulit 

nanas hanya dibuang begitu saja sebagai limbah, padahal kulit 

nanas mengandung vitamin C, karotenoid dan flavonoid 

(Erukainure et al., 2010). Kulit nanas yang digunakan sebagai 

pakan dasar dalam pakan komplit harus digiling terlebih 

dahulu. 

Tabel 3. Kandungan Nutrisi kulit nanas 

Komposisi Kandungan Nutrisi (%) 

Bahan Kering 88,9503 

Abu 3,8257 

Protein Kasar 8,7809 

Serat Kasar 27,0911 

Neutral Detergent Fibre (NDF) 57,27 

Energi Bruto 4.481 kkal 

Sumber: Nurhayati (2013) 

2.5 Hen Day Production (HDP) 

Hen Day Production (HDP) adalah merupakan 

perbandingan antara jumlah telur yang dihasilkan dalam satu 

hari dengan jumlah ayam yang hidup dalam satu hari itu 

(Dadang,2006). Hen Day Production (HDP) dapat dihitung 

dengan membagi hasil produksi telur pada hari itu dengan 

jumlah ayam pada hari yang sama dan hasilnya dikalikan 

100%.  Nilai HDP dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, faktor 

utama yang mempengaruhi produksi telur adalah jumlah pakan 

yang dikonsumsi (Amrullah, 2003). Kandungan nutrisi dalam 

pakan harus seimbang dan memenuhi kebutuhan pakan ayam 

petelur. Kebutuhan nutrisi meliputi energi, protein, vitamin, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



mineral dan asam amino. Protein sangat penting untuk ayam 

petelur, semakin tinggi protein yang dikonsumsi maka semakin 

tinggi pula produksi telur. Terdapat beberapa faktor lain yang 

mempengaruhi produksi telur yaitu bibit, umur, kondisi 

kesehatan, dan suhu lingkungan (Muharlien, 2010). Hen Day 

Production dipengaruhi oleh beberapa factor seperti strain 

ayam, ransum yang diberikan, mortalitas, culling, kesehatan 

dan manajemen pemeliharaan, umur pertama bertelur, puncak 

produksi telur serta persistensi bertelur (Farooq, Mian, Durrani, 

2002).  

Ayam ras tipe medium mulai bertelur pada umur 20-22 

minggu dengan lama produksi sekitar 15 bulan. Puncak 

produksi terjadi pada umur sekitar 20-30 minggu dan setelah 

itu mengalami penurunan dengan perlahan sampai tiba saatnya 

untuk diafkir, lebih kurang pada umur 1,5 tahun atau 12 bulan 

produksi. Penurunan produksi telur dapat terjadi karena 

penurunan konsumsi ransum sehingga kebutuhan nutrisi untuk 

pembentukan telur tidak terpenuhi. Periode produksi ayam 

petelur ada 2 fase yaitu fase I dari umur 22-42 minggu dengan 

rataan produksi telur 78% dan berat telur 56 gram, fase II umur 

42-72 minggu dengan rataan produksi 72% dan berat telur 60 

gram. Ayam ras petelur unggul menghasilkan telur sebanyak 

250 butir per tahun dnegan bobot rata-rata 57,9 dan rataan nilai 

HDP 70%. 

2.6 Egg Mass 

Egg mass merupakan hasil perkalian antara persentase 

produksi telur harian (HDP) dengan rataan berat telur sehingga 

nilai egg mass berbanding lurus dengan HDP dan berat telur. 

Kartasudjana (2006) menyatakan bahwa egg mass merupakan 

hasil pembagi antara bobot telur dengan jumlah ayam yang 

menunjukan tingkat efesiensi dari produksi untuk tiap hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Semakin besar bobot telur maka HDP semakin besar pula nilai 

egg mass (Suherman, Natsir dan Sjofjan, 2015).  

Nilai egg mass dengan nilai konsumsi pakan dan HDP 

berbanding lurus. Nilai konsumsi pakan berpengaruh terhadap 

nilai egg mass, semakin kecil nilai konsumsi pakan maka akan 

semakin tinggi nilai egg mass yang dihasilkan. Novak, Yakout 

dan Scheideler, (2006) menyatakan bahwa massa telur 

dipengaruhi oleh protein yang dikonsumsi pada ayam tersebut, 

karena massa telur berkurang pada telur yang dihasilkan oleh 

ayam yang diberikan protein rendah. Menurut Amrullah (2003) 

bahwa penggunaan egg mass dibandingkan jumlah telur 

merupakan cara menyatakan perbandingan kemampuan 

produksi antar kelompok atau galur unggas oleh akibat 

pemberian makanan dan program pengelolaan yang lebih baik. 

Joseph, Robinson, Korver and Renema (2000) menambahkan 

bahwa untuk menentukan egg mass diperlukan pencatatan 

harian individu telur meliputi produksi telur dan berat telur. 

Berat telur secara umum dipengaruhi oleh ternak (umur ayam, 

dewasa kelamin, saat peneluran, genetik), pakan (kandungan 

protein, mineral, dan efisiensi terhadap pakan) dan lingkungan 

(cara pemeliharaan, cahaya dan temperatur lingkungan) 

(Yuwanta 2010). 

2.7 Income Over Feed Cost (IOFC) 

Income Over Feed Cost (IOFC) merupakan salah satu 

cara untuk menghitung efisiensi ekonomis dari usaha 

peternakan. IOFC diperoleh dari penerimaan total dikurangi 

dengan biaya pakan, untuk menghitung IOFC perlu dietahui 

harga telur, produksi telur dan harga pakan yang digunakan 

serta jumlah konsumsi pakan. Income Over Feed Cost (IOFC) 

dapat dihitung melalui selisih pendapatan usaha peternakan 

dengan biaya pakan (Indra, Achmanu, dan Nurgiartiningsih, 

2013). Paguia, Mangpantay dan Paguia (2011) menambahkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



bahwa IOFC didapatkan dari pengurangan antara hasil 

penjualan telur dengan biaya pakan selama penelitian. Bobot 

telur dan produktivitas yang tinggi dapat memperbaiki nilai 

konversi pakan sehingga nilai IOFC juga dapat meningkat 

(Cahyanti, 2008). IOFC merupakan pendapatan kotor yang 

dihitung dengan cara mengurangi pendapatan dari hasil 

penjualan ayam hidup dengan total biaya yang dikeluarkan 

untuk pakan selama periode penelitian (Allama, Sofyan, 

Widodo dan Prayogi, 2012). Menurut Gustira, Riyanti dan 

Kurtini (2015) nilai IOFC menentukan keberhasilan usaha 

peternakan, karena semakin tinggi nilai IOFC maka semakin 

tinggi nilai penerimaan dari hasil penjualan. Konsumsi ransum 

ayam petelur dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

adalah suhu lingkungan, bangsa, umur, jenis kelamin, 

imbangan zat-zat nutrisi dalam ransum, kecepatan 

pertumbuhan, tingkat produksi, bobot badan, palatabilitas dan 

tingkat energi metabolis ransum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III  

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Penelitian dilakasanakan mulai tanggal 1 Januari 2018 

sampai dengan tanggal 31 Januari 2018 di peternakan ayam petelur 

milik Bapak Taufik, Desa Ngingit, Kecamatan Tumpang, Kabupaten 

Malang. Analisis proksimat pakan basal dilakukan di Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas 

Brawijaya, Malang. Analisis proksimat tepung kulit nanas dilakukan 

di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan 

Universitas Muhammadiyah, Malang. Pengolahan tepung kulit nanas 

dilakukan di jalan Kecipir Bumiayu, Malang.  

3.2 Materi Penelitian 

Materi penelitian yang digunakan adalah ayam petelur betina 

periode layer dengan strain Lohmann Platinum berumur 28 minggu 

sebanyak 72 ekor dengan rataan egg mass 47,79±4,45 g/ekor dan 

koefisien keragaman sebesar 9,31%, tertera pada Lampiran 1. 

Kandang yang digunakan adalah kandang baterai dengan ukuran 30 x 

20 x30 cm. Setiap unit kandang diisi 3 ekor ayam. Tiap petak kandang 

dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat minum yang terbuat dari 

paralon. Peralatan yang digunakan antara lain lampu sebagai 

penerangan, timbangan digital untuk menimbang telur dan pakan, alat 

pembersih kandang, kuas untuk membersihkan sisa pakan, dan plastik 

klip sebagai tempat pakan. Pakan yang digunakan adalah konsentrat 

yang diproduksi oleh PT. Chargill Indonesia,jagung dan bekatul. 

Sedangkan, kulit nanas yang digunakan berasal dari limbah olahan 

nanas di pasar induk Gadang, Malang. Proses pengolahan tepung kulit 

nanas dapat dilihat pada Lampiran 2. 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan 

dan 6 kali ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 3 ekor ayam petelur 

fase layer. 

Pakan yang digunakan adalah konsentrat fase layer yang 

diproduksi oleh PT. Cargill Indonesia, jagung dan bekatul. Komposisi 

pakan basal tertera pada Tabel 4 dan Kandungan nutrisi pakan basal 

tertera pada Tabel 5. 

Tabel 4. Komposisi pakan basal yang digunakan selama penelitian 

Bahan Pakan Jumlah (%) 

Konsentrat 33% 

Jagung 50% 

Bekatul 17% 

 Keterangan: Pakan yang digunakan oleh peternak 

Tabel 5. Kandungan nutrisi pakan basal yang digunakan selama   

penelitian 

Komposisi Kandungan  

Bahan Kering (%) 91,41a) 

Abu (%) 16,30a) 

Serat Kasar (%) 12,02a) 

Lemak Kasar (%) 5,96a) 

Protein Kasar (%) 19,39a) 

Gross Energy (Kkal/g) 3609,5b) 

Energi Metabolisme (Kkal/g) 2526,7c) 

Keterangan: a) Hasil analisis proksimat di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas 

Brawijaya (2019) 

 b) Hasil analisis proksimat di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas 

Muhammadiyah Malang (2019) 

 c) Hasil perhitungan konversi 70% Gross Energy (Patric 

and Scaible, 1990) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pakan tambahan yang digunakan adalah tepung kulit nanas, 

kandungan nutrisi pada tepung kulit nanas tertera pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kandungan nutrisi kulit nanas yang digunakan selama 

penelitian 

Komposisi Kandungan 

Bahan Kering (%) 87,34a) 

Abu (%) 6,21a) 

Serat Kasar (%) 13,48a) 

Lemak kasar (%) 0,61a) 

Protein Kasar (%) 7,98a) 

Gross Energy (Kkal/g) 3632a) 

Energi Metabolisme (Kkal/g) 2542b) 

Keterangan: a) Hasil analisis proksimat di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas 

Muhammadiyah Malang (2019) 

 b) Hasil perhitungan konversi 70% Gross Energy (Patric 

and Scaible, 1990) 

Kandungan nutrisi pakan basal dengan penambahan tepung 

kulit nanas yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 

6. dan cara perhitungan kandungan nutrisi pakan selama penelitian 

dapat dilihat pada Lampiran 3. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 7. Kandungan nutrisi pakan pada masing- masing perlakuan 

yang digunakan selama penelitian 

Keterangan: Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 

a) Hasil perhitungan konversi 70% Gross Energy 

(Patric and Scaible, 1990) 

 

Perlakuan yang diberikan sebagai berikut: 

P0 = 100% Pakan basal + 0%     Tepung Kulit Nanas 

P1 = 97,5% Pakan basal + 2,5% Tepung Kulit Nanas  

P2 = 95%    Pakan basal + 5%    Tepung Kulit Nanas 

P3 = 92,5% Pakan basal + 7,5% Tepung Kulit Nanas 

  

Komposisi 
Kandungan Perlakuan  

P0 P1 P2 P3 

Bahan Kering (%) 91,41 91,31 91,21 91,10 

Abu (%) 16,30 16,05 15,80 15,54 

Serat Kasar (%) 12,02 12,05 12,09 12,13 

Lemak kasar (%) 5,96 5,83 5,69 5,56 

Protein Kasar (%) 19,39 19,11 18,82 18,53 

Gross Energy 

(Kkal/g) 
3609,5  3610,1 3611 3611,2 

Energi 

Metabolismea) 

(Kkal/g) 

2526,7 2527,1 2527,7 2527,8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3.3.1 Prosedur Penelitian 

• Persiapan kandang 

Kandang penelitian dibersihkan terlebih dahulu dan dilakukan 

sanitasi dengan menyemprotkan desinfektan pada kandang dengan 

tujuan untuk membunuh kuman. Memperbaiki tempat minum dan 

tempat pakan yang rusak. Pemberian kode pada setiap unit kandang 

meliputi perlakuan dan ulangan serta penempatan ayam pada kandang 

sesuai dengan kode pada setiap unit kandang. 

 

P0U1 P3U1 P2U6 P0U5 P3U4 P1U6 

P3U2 P2U1 P1U4 P0U3 P2U5 P3U6 

P1U3 P0U2 P2U4 P0U6 P1U1 P3U5 

P2U2 P0U4 P1U2 P3U3 P1U5 P2U3 

Gambar 4. Denah Pengacakan Kandang 

• Pembuatan tepung kulit nanas 

Kulit nanas dipisahkan dari buahnya, kemudian dipotong 

dengan ukuran 1 cm dan dijemur di bawah sinar matahari selama 2 

hari sehingga kandungan air dalam kulit nanas menjadi berkurang. 

Kulit nanas yang telah dijemur dilanjutkan menuju proses pengeringan 

dengan menggunakan oven pada suhu 60oC selama 2 hari, kemudian 

digiling dengan menggunakan blender hingga halus (Nastiti, Lastuti 

dan Nurhajati, 2013). Proses pembuatan tepung kulit nanas dapat 

dilihat pada Lampiran 2. 

• Pencampuran pakan 

Pencampuran pakan basal dengan tepung kulit nanas 

dilakukan 1 kali dalam seminggu dengan perbandingan 20 kg pakan 

basal ditambah dengan 0,5 kg tepung kulit nanas untuk pakan P1, 20 

kg pakan peternak ditambah dengan 1 kg tepung kulit nanas untuk 

pakan P2 dan 20 kg pakan peternak ditambah dengan 1,5 kg tepung 

kulit nanas untuk pakan P3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



• Pemberian pakan 

Pakan diberikan 1 kali dalam sehari sebanyak 150 

gram/ekor/hari, pada satu minggu pertama dilakukan proses adaptasi 

pakan perlakuan dan dilanjutkan dengan tahap penelitian selama 35 

hari. 

• Pengambilan data 

Data yang diambil berupa konsumsi pakan dan berat telur, 

untuk data konsumsi telur dilakukan pengambilan sisa pakan dalam 

seminggu kemudian ditimbang dan untuk data berat telur dilakukan 

pengambilan telur pada sore hari dan dilakukan penimbangan telur 

pada setiap harinya. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi: 

3.4.1 Hen Day Production (HDP) 

HDP dihitung dari jumlah telur yang dihasilkan selama 

penelitian dibagi jumlah ayam yang hidup pada hari itu dikali dengan 

100% (Muharlien dan Nugiartiningsih, 2015). 

HDP =  
Jumlah telur (butir)

Jumlah ayam yang hidup pada hari itu
x 100% 

3.4.2 Egg Mass (Massa Telur) 

Menurut Amrullah (2003) egg mass atau masa telur 

merupakan hasil kali antara berat telur dengan HDP. 

  

 

3.4.3 Income Over Feed Cost (IOFC) 

IOFC adalah pendapatan kotor yang dihitung dengan cara 

mengurangi pendapatan penjualan telur dengan biaya yang 

dikeluarkan untuk pakan (Herwinto dan Kurniawati, 2001). 

 

Egg mass = HDP x rata-rata berat telur 

 

IOFC = (produksi telur (kg) x harga telur/kg) – 

konsumsi pakan (kg) x harga pakan/kg) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian, dianalisis statistik dengan 

menggunakan analisis ragam (ANOVA) dari Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan program Microsoft Excel. Apabila terdapat 

perbedaan pengaruh yang nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan 

Uji Jarak Berganda Duncan’s. Model matematika dari Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) menurut Sudarwati, Natsir, dan 

Nurgiartiningsih (2019) sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke I dan pada ulangan 

ke j 

µ = Nilai tengah umum 

Ai = Pengaruh perlakuan ke i 

εij  = Galat 

i = Perlakuan (1,2,3,4) 

j = Ulangan (1,2,3,4,5,6) 

      Apabila data yang dianalisis terdapat perbedaan antar perlakuan, 

maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD), 

dengan rumus menurut Sudarwati, dkk (2019) sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

SE = Standart error 

KTG = Kuadrat tengah galat 

r  = Banyaknya ulangan 

Yij = µ + Ai + εij 

SE = √
𝐾𝑇𝐺

𝑟
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3.6 Batasan Istilah 

1. Ayam petelur                    : Ayam betina yang mampu tumbuh 

sehingga dapat menghasilkan telur 

tiap harinya hingga berumur 2 tahun. 

2. Penampilan produksi        : Indikator untuk melihat kemampuan 

produksi ayam petelur meliputi, 

bobot telur, egg mass, dan IOFC. 

3. Kulit nanas                       : Hasil samping atau limbah dari buah 

nanas yang sudah tidak              

dimanfaatkan. 

4. Pakan ayam petelur          :  Campuran beberapa bahan pakan 

yang disusun dengan cara tertentu 

yaitu sesuai dengan kebutuhan ayam 

petelur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

rataan pengaruh penggunaan tepung kulit nanas terhadap penampilan 

produksi ayam petelur yang meliputi Hen Day Production (HDP), Egg 

mass, dan Income Over Feed Cost (IOFC) yang dapat dilihat pada 

Tabel 8. 

Tabel 8. Pengaruh perlakuan terhadap HDP, Egg mass dan IOFC pada 

masing-masing perlakuan selama penelitian 

Perlakuan 

Variabel Pengamatan 

HDP (%) Egg Mass 

(g) 

IOFC (Rp/ekor/ 

5 minggu) 

P0 78,41±5,24 50,56±2,74 5915,58±2388,63 

P1 82,38±6,78 51,90±3,30 6011,63±1057,90 

P2 73,33±13,55 47,77±7,95 5077,15±1975,56 

P3 74,44±7,84 48,09±5,33 5662,26±2750,31 

 

4.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Hen Day Production 

Hen Day Production (HDP) merupakan salah satu indikasi 

untuk mengetahui jumlah produksi telur pada setiap harinya, yaitu 

dengan cara membandingkan produksi telur pada hari itu dengan 

jumlah ayam yang hidup pada hari itu juga (Muharlien dan 

Nugiartiningsih, 2015). Data perhitungan statistik HDP dapat dilihat 

pada Lampiran 4, sedangkan nilai rataan HDP ayam petelur dapat 

dilihat pada Tabel 8.  

 Hasil analisis statistik (Lampiran 5) menunjukkan bahwa 

penggunaan tepung kulit nanas pada ayam petelur memberikan 

pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap HDP. Hal ini diduga 

karena kulit nanas mengandung serat kasar yang cukup tinggi. 

Menurut Murni, dkk (2008) kulit nanas mengandung serat kasar yang 

relatif tinggi dan mengandung protein kasar yang relatif rendah dan 

didukung oleh pernyataan Novitasari, Rosaliana, Susanti dan Eka 

(2008) kulit nanas mengandung serat kasar 20,87% dan protein 4,41%. 

Serat kasar dalam jumlah sedikit dapat membantu gerak peristaltik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



usus untuk mencegah penggumpalan ransum, sedangkan dalam 

jumlah banyak dapat menyebabkan ternak merasa cepat kenyang 

(bulky) sehingga dapat menurunkan konsumsi dan dapat mengurangi 

kecernaan ternak dalam mencerna protein dan karbohidrat. Pakan 

yang bersifat bulky berpengaruh terhadap tembolok, dimana di dalam 

tembolok terjadi distensi pada saraf-saraf yang akan menghantarkan 

impuls ke hipotalamus agar menghentikan konsumsi ayam. Semakin 

tinggi kandungan serat kasar akan mempercepat laju pencernaan, 

semakin cepat laju pencernaan maka semakin singkat proses 

pencernaan dalam saluran pencernaan. Laju pencernaan yang terlalu 

singkat akan menyebabkan tidak maksimalnya proses mencerna 

protein karena kurangnya waktu yang tersedia bagi enzim pencernaan 

untuk mendegradasi nutrisi secara menyeluruh. Semakin tinggi kadar 

serat kasar pada pakan akan menyebabkan konsumsi pakan menurun 

dan kecernaan protein menurun sehingga produksi telur yang 

dihasilkan menurun. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Rusli (2011) yang menyatakan 

konsumsi ransum yang tinggi maka jumlah zat makanan yang 

terkandung didalam ransum yang diperlukan dalam pembentukan 

telur juga banyak, sehingga dapat meningkatkan produksi telur. 

Pengaruh perbedaan antara satu perlakuan dengan perlakuan lainnya 

disebabkan karena berbedanya kandungan energi dan protein pada 

pakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Suprijatna dan 

Natawihardja, 2004) yang menyatakan bahwa protein berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan organ reproduksi sehingga menyebabkan 

efek bertelur lebih cepat dan meningkatkan kualitas telur. Semakin 

tinggi taraf protein dalam ransum maka semakin tinggi produksi telur 

yang dihasilkan, selain protein dan energi produksi telur dipengaruhi 

oleh genetik diantaranya jenis ayam dan umur. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Astuti dan Suwiningsih, 2010) bahwa indikator penentu 

produktifitas telur banyak dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pakan, 

konsumsi pakan, dan umur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Egg Mass 

 Egg mass merupakan hasil perkalian antara persentase Hen 

Day Production (HDP) dengan rata-rata bobot telur. Data perhitungan 

statistik Egg mass dapat dilihat pada Lampiran 6. sedangkan nilai 

rataan Egg mass dapat dilihat pada Tabel 8.  

 Hasil analisis statistik (Lampiran 7) menunjukkan bahwa 

penggunaan tepung kulit nanas pada pakan ayam petelur memberikan 

pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap egg mass. Hal ini diduga 

karena nilai egg mass berbanding lurus dengan nilai HDP dan rataan 

bobot telur, sehingga nilai egg mass tidak memberikan pengaruh nyata 

dikarenakan nilai HDP yang juga tidak memberikan pengaruh nyata. 

Bobot telur dipengaruhi oleh konsumsi pakan, nilai konsumsi pakan 

yang relatif sama akan menyebabkan bobot telur yang relatif sama. 

Menurut Novak, Yakout dan Scheideler (2006) menyatakan bahwa 

massa telur dipengaruhi oleh protein yang dikonsumsi pada ayam 

tersebut. Pakan sangat berpengaruh dalam proses pembentukan telur 

dan kualitas telur terutama protein, asam amino, vitamin dan mineral. 

Massa telur dipengaruhi oleh bobot albumin dan kuning telur, oleh 

karena itu tingginya taraf protein pada pakan akan meningkatkan 

massa telur. Menurut Argo, Tristiarti, dan Mangisah (2013) 

Kandungan protein dalam pakan yang tinggi menyumbangkan protein 

yang tinggi pula di dalam putih telur, salah satu asam amino yang 

terdapat pada putih telur yaitu methionin. Ayam yang mengkonsumsi 

asam amino (methionine) dalam jumlah yang lebih tinggi akan 

menghasilkan telur yang lebih tinggi bobotnya. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Amrullah (2003) ayam yang diberi 0,1% metionin dalam 

14% dan 16% protein kasar di ransumnya ternyata memiliki kualitas 

telur yang lebih baik (bobot telur) dan produksi yang lebih tinggi (hen 

day) dibanding yang tidak diberi suplementasi. Hal tersebut terjadi 

karena methionine berperan dalam pembentukan putih telur, putih 

telur merupakan komponen yang menyumbang bobot telur paling 

besar. Menurut Kurtini, Nova dan Septinova (2014) Komponen telur 

adalah kerabang 8-11%, kuning telur 27-32% dan putih telur 56-61%, 

sehingga jika putih telur kekurangan methionine dalam proses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



pembentukannya maka putih telur yang dihasilkan akan lebih encer 

dan menyebabkan bobot telur berkurang. 

 Hasil penelitian menunjukkan P1 memiliki kecnderungan 

yaitu P1 (51,90g±3,30). Hal tersebut disebabkan karena rataan bobot 

telur pada P1 lebih tinggi dibandingkan perlakuan penggunaan tepung 

kulit nanas. Tepung kulit nanas memiliki kadar protein yang cukup 

rendah sehingga kurangnya protein yang dibutuhkan untuk proses 

produksi telur dan produksi putih telur sehingga menghasilkan bobot 

telur yang lebih rendah.  

4.3  Pengaruh Terhadap Income Over Feed Cost (IOFC) 

 Income over feed cost adalah hasil pengurangan antara 

pendapatan usaha dengan biaya pengeluaran selama pemeliharaan. 

Nilai IOFC dapat digunakan sebagai indikasi efisien atau tidaknya 

suatu usaha peternakan. IOFC adalah pendapatan kotor yang dihitung 

dengan cara mengurangi pendapatan penjualan telur dengan biaya 

yang dikleuarkan untuk pakan (Herwinto dan Kurniawati, 2001). 

Faktor IOFC dalam peternakan harus diperhatikan karena 

menyumbang 60-70% dari total biaya produksi. Data perhitungan 

statistik IOFC dapat dilihat pada Lampiran 8. Sedangkan nilai rataan 

IOFC dapat dilihat pada Tabel 8. 

 Hasil analisis statistik (Lampiran 9) menunjukkan bahwa 

penggunaan tepung kulit nanas pada pakan ayam petelur memberikan 

pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap Income Over Feed Cost 

(IOFC). Hal ini diduga karena nilai konversi pakan, konsumsi pakan 

dan nilai egg mass pada penelitian ini tidak memberikan pengaruh 

nyata (P>0,05). Nilai IOFC akan meningkat jika nilai konversi pakan 

menurun dan sebaliknya nilai IOFC akan menurun jika nilai konversi 

pakan meningkat. Semakin kecil nilai konversi pakan maka semakin 

efisien pakan yang diberikan. Hal ini sesuai dengan Gustira, Riyanti, 

Kurtini (2015) bahwa semakin tinggi efisiensi pakan maka semakin 

tinggi nilai IOFC yang dihasilkan karena semakin banyak nutrisi yang 

digunakan untuk proses produksi telur dan sebaliknya semakin tinggi 

konsumsi pakan pada unggas maka biaya yang dikeluarkan untuk 

berproduksi juga semakin meningkat. Nilai IOFC selain dipengaruhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



oleh konsumsi, konversi dan egg mass juga dipengaruhi oleh harga 

telur dipasaran, karena pendapatan penjualan merupakan hasil 

perkalian antara produksi telur dengan harga telur dan biaya yang 

dikeluarkan merupakan hasil perkalian antara konsumsi pakan dengan 

harga pakan. Harga telur yang meningkat akan menambah nilai IOFC 

pada usaha peternakan dan sebaliknya jika harga pakan meningkat 

namun harga telur menurun maka hasil IOFC pada usaha peternakan 

akan menurun. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai IOFC terbaik 

terdapat pada P1 (Rp6011,63/g±1057,90) dengan penggunaan tepung 

kulit nanas sebesar 2,5%. Hal tersebut dikarenakan oleh selisih nilai 

penjualan telur dengan harga pakan. Harga pakan pada setiap 

perlakuan adalah P0= Rp 6150/kg, P1= 6080/kg, P2= 6009/kg, P3= 

Rp 5939/kg. Hal ini didukung oleh Solikin (2016) Tinggi rendahnya 

nilai IOFC dikarenakan adanya selisih yang semakin besar atau kecil 

pada penjualan dengan biaya pakan yang dikeluarkan selama 

pemeliharaan ayam petelur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penggunaan tepung kulit nanas dalam pakan ayam petelur 

memberikan hasil yang tidak berbeda terhadap penampilan produksi 

ayam petelur meliputi HDP,egg mass dan IOFC namun terdapat 

kecenderungan pada perlakuan dengan penambahan tepung kulit 

nanas pada level 2,5%. 

5.2 Saran 

 Penggunaan tepung kulit nanas dapat digunakan dengan 

level pemberian sebesar 2,5% dan perlu dilakukan usaha penurunan 

kadar serat kasar serta meningkatkan kadar protein kasar pada tepung 

kulit nanas. 
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